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ABSTRAK

Pendahuluan: Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infeksi parasit dan sering kali
dipengaruhi oleh faktor kebersihan pribadi serta pengetahuan dan sikap seseorang. Di
Indonesia, meskipun prevalensi skabies mengalami penurunan, penyakit ini masih menjadi
masalah kesehatan yang signifikan, terutama di daerah dengan sanitasi rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang personal hygiene
dengan kejadian scabies. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional.
Sampel penelitian terdiri dari 83 responden yang dipilih melalui simple random sampling di
Wilayah Kerja Puskesmas Cibiru, Kota Bandung. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kejadian skabies, sementara variabel independen yang diteliti adalah pengetahuan dan
sikap terkait personal hygiene. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis
dengan uji chi-square. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan rendah tentang skabies berhubungan signifikan dengan tingginya kejadian skabies
(p=0,001, OR = 7,313). Selain itu, sikap negatif terhadap kebersihan pribadi juga berhubungan
dengan peningkatan risiko skabies (p = 0,024, OR = 3,467). Pengetahuan dan sikap yang buruk
terkait kebersihan pribadi meningkatkan kemungkinan terjadinya skabies. Kesimpulan:
Pengetahuan dan sikap yang baik tentang personal hygiene berperan penting dalam mencegah
skabies. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan edukasi kesehatan tentang kebersihan
pribadi di masyarakat, terutama di wilayah berisiko tinggi.

Kata Kunci: Skabies, Personal Hygiene, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT
Intoduction: Scabies is a skin disease caused by a parasitic infection and is often influenced by
personal hygiene factors as well as a person's knowledge and attitude. In Indonesia, although

the prevalence of scabies has decreased, the disease is still a significant health problem,
especially in areas with low sanitation. This study aims to analyze the relationship between
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knowledge and attitude about personal hygiene with the incidence of scabies. Method: The
research design used was cross-sectional. The study sample consisted of 83 respondents
selected through simple random sampling in the Cibiru Health Center Working Area, Bandung
City. The dependent variable in this study was the incidence of scabies, while the independent
variables studied were knowledge and attitudes related to personal hygiene. Data were collected
using a questionnaire and analyzed using the chi-square test. Result and Discussion: The results
showed that low knowledge about scabies was significantly associated with high incidence of
scabies (p = 0.001, OR = 7.313). In addition, a negative attitude towards personal hygiene was
also associated with an increased risk of scabies (p = 0.024, OR = 3.467). Poor knowledge and
attitude towards personal hygiene increase the likelihood of scabies. Conclusion: Good
knowledge and attitude about personal hygiene play an important role in preventing scabies.
Therefore, it is important to improve health education on personal hygiene in the community,

especially in high-risk areas..

Keywords: Scabies, Personal Hygiene, Knowledge, Attitude

PENDAHULUAN

Penyakit kulit dapat timbul akibat infeksi
oleh berbagai mikroorganisme seperti virus,
jamur, bakteri, dan parasit. Salah satu contoh
penyakit kulit yang disebabkan oleh parasit
adalah scabies (Akmal et al., 2013). Kelainan
pada kulit dengan tanda-tanda gatal dan
peradangan dapat dipicu oleh sejumlah faktor,
termasuk zat kimia, paparan sinar matahari,
virus, sistem kekebalan tubuh yang melemah,
mikroorganisme, jamur, serta  tingkat
kebersihan diri (Srisantyorini &
Cahyaningsih, 2019). Negara dengan iklim
tropis juga menjadi faktor risiko utama dalam
perkembangan penyakit scabies (Santoso et
al., 2021). Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan, angka kejadian skabies di
Indonesia menunjukkan penurunan yang
konsisten setiap tahunnya. Pada tahun 2018,
prevalensi skabies berada di kisaran 5,60%
hingga 12,96%, sementara pada tahun 2019
prevalensinya tercatat antara 4,9% hingga
12,95%, dan pada tahun 2020 prevalensinya
berada di kisaran 3,9% hingga 6%. Meskipun
ada penurunan, Indonesia masih menghadapi
masalah yang serius terkait penyakit skabies
dan belum sepenuhnya terbebas dari masalah
ini (Kemenkes, 2021).

Penelitian mengenai skabies
menunjukkan bahwa penyakit ini sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial
ekonomi, demografi, dan kebersihan pribadi.
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Status ekonomi rendah, kebersihan buruk, dan
kondisi hunian yang padat merupakan faktor
risiko yang signifikan dalam kejadian skabies.
Beberapa penelitian  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi
yang buruk dan kebersihan yang tidak terjaga
menjadi pemicu utama penularan skabies.
Namun, interaksi antara faktor-faktor ini
dengan kejadian skabies belum dikaji secara
menyeluruh dan membutuhkan penelitian
lebih lanjut. Penelitian pada populasi tertentu,
seperti anak sekolah di negara berpenghasilan
rendah dan menengah, juga masih terbatas.
Meskipun usia, jenis kelamin, status ekonomi
keluarga, dan kebersihan pribadi dianggap
sebagai faktor risiko utama, masih diperlukan
penelitian  yang lebih  terarah  untuk
mengembangkan strategi pencegahan yang
lebih efektif di populasi ini (Jetly et al., 2022;
Supriadi et al., 2024; Tufail, 2021). Selain itu,
terdapat variasi signifikan dalam tingkat
pengetahuan tentang skabies di berbagai
populasi. Sebagai contoh, petugas kesehatan
di fasilitas perawatan lanjut usia memiliki
pengetahuan teoritis yang baik, tetapi ada
kesenjangan  dalam  penerapan  praktis,
terutama dalam  mendiagnosis  skabies
berkerak dan presentasi atipikal (Lightbody et
al., 2024). Demikian pula, mahasiswa
keperawatan di Tiongkok menunjukkan
tingkat ketidaktahuan yang tinggi tentang
skabies, yang  menandakan  perlunya
peningkatan pendidikan (Liu et al., 2022).
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Selain sikap juga ditemukan beberapa
kondisi, seperti tingginya tingkat ketakutan
dan stigma yang dapat mempengaruhi sikap
terhadap pengobatan dan tindakan
pencegahan. Penelitian di Arab Saudi
menunjukkan meskipun pengetahuan tentang
skabies baik, tetapi ketakutan terhadap
penyakit ini sangat tinggi (Alharthi et al.,
2021). Hal serupa ditemukan di Guyana
Prancis, di mana stigma menjadi hambatan
besar terhadap pengobatan yang efektif
(Blaizot et al., 2024). Pada beberapa kasus,
meskipun ada sikap positif terhadap
kebersihan, praktik kebersihan yang buruk
tetap ada, seperti yang tercatat dalam
penelitian di Jakarta (Zalsyah Dwiria Safira &
Elia Nur Ayunin, 2024).

Meskipun penelitian terkait skabies telah
mengidentifikasi beberapa faktor risiko
penting, masih ada beberapa kesenjangan
yang perlu ditangani. Salah satunya adalah
kurangnya kajian mendalam tentang interaksi
antara faktor sosial ekonomi dan demografi
dengan kejadian skabies. Penelitian pada
populasi tertentu, seperti anak sekolah di
negara berkembang, juga masih terbatas.

Selain itu, meskipun ada bukti bahwa
pengetahuan dan sikap terkait personal
hygiene  berpengaruh, masih  banyak
ketidakkonsistenan dalam aplikasi
pengetahuan praktis, terutama di kalangan
petugas kesehatan. Kesenjangan antara

pengetahuan yang baik dan penerapannya
dalam pengelolaan skabies perlu diatasi.
Begitu pula dengan stigma yang tinggi di
beberapa komunitas yang menghambat
tindakan pencegahan dan pengobatan skabies.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara pengetahuan
dan sikap tentang personal hygiene dengan
kejadian skabies.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi desain cross-
sectional untuk menginvestigasi hubungan
antara pengetahuan dan sikap tentang
personal hygiene dengan kejadian skabies di
masyarakat (Sutriyawan, 2021). Penelitian ini

P-ISSN: 2338-7068  E-ISSN: 2722-4228

dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas
Cibiru, Kota Bandung, berlangsung dari
Januari hingga Maret 2025. Populasi yang
diteliti adalah remaja putri yang tinggal di
wilayah kerja Puskesmas Cibiru. Jumlah
sampel dihitung menggunakan metode One
Sample, berdasarkan tabel Sample Size for
One-Sample Test of Proportion (dengan
tingkat signifikansi 5% dan daya 90%),
menghasilkan total sampel sebanyak 94
responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah simple random sampling.

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kejadian skabies, yang ditentukan
berdasarkan kuesioner yang berisikan tentang
tanda dan gejala. Variabel independen yang
diteliti meliputi pengetahuan dan sikap
tentang personal hygiene. Pengetahuan
dikategorikan menjadi pengetahuan rendah
dan tinggi, sedangkan sikap dikategorikan
menjadi negatif dan positif. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang berisi
pertanyaan mengenai pengetahuan kebersihan
diri, sikap terhadap kebersihan, serta riwayat
kejadian skabies. Analisis data dilakukan
menggunakan analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat igunakan untuk mengetahui
distribusi  frekuensi  kejadian  skabies,
pengetahuan, dan sikap terhadap personal
hygiene,  sedangkan  analisis  bivariat
menggunakan uji chi-square dengan tingkat
signifikansi 5%.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Gambaran Kejadian Pengetahuan,
Sikap, dan Kejadian Skabies

Variabel n %
Pengetahuan
Rendah 37 44.6
Tinggi 46 55.4
Sikap
Negatif 24 28.9
Positif 59 71.1
Kejadian Skabies
Iya 28 33.7
Tidak 55 66.3
Total 83 100
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Tabel 1  menunjukkan  distribusi
pengetahuan, sikap, dan kejadian skabies
pada responden yang diteliti. Dari 83
responden,  sebagian  besar  memiliki
pengetahuan tinggi (55,4%), sementara 44,6%
responden memiliki pengetahuan rendah.
Untuk sikap, mayoritas responden
menunjukkan sikap positif terhadap personal
hygiene  (71,1%), sedangkan  28,9%
responden memiliki sikap negatif. Mengenai
kejadian skabies, 33,7% responden
mengalami skabies, sedangkan 66,3% tidak
mengalami  kondisi tersebut. Data ini
menggambarkan proporsi kejadian skabies di
antara responden berdasarkan pengetahuan
dan sikap yang mereka miliki terkait
kebersihan pribadi.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap
dengan Kejadian Skabies

Kejadian

Riwaya.t Skabies Total P- OR

Penyakit ————————-— 95%

Infeksi Iya Tidak Value I
n % n % n %

Pengetahuan 7313
Rendah 2156,8 16 43,2 37 100 0,001 2,599-
Tinggi 7 152 39 84,8 46 100 20.576
Sikap 3,467
Negatif 13 54,2 11 45,8 24 100 0,024 1,283-
Positif 15254 44 74,6 59 100 9,367

Tabel 2 menunjukkan hubungan antara
pengetahuan dan sikap dengan kejadian
skabies pada responden. Berdasarkan data
yang diperoleh, terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan kejadian
skabies (p = 0,001), dengan odds ratio (OR)
sebesar 7,313 (95% CI. 2,599-20,576).
Responden dengan pengetahuan rendah
memiliki ~ kemungkinan  lebih  tinggi
mengalami skabies (56,8%) dibandingkan
dengan responden yang memiliki
pengetahuan tinggi (15,2%). Selanjutnya,
hubungan antara sikap dan kejadian skabies
juga menunjukkan hasil signifikan (p =
0,024), dengan OR sebesar 3,467 (95% CI:
1,283-9,367). Responden dengan sikap
negatif terhadap personal hygiene memiliki
kemungkinan lebih besar untuk mengalami
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skabies (54,2%) dibandingkan dengan mereka
yang memiliki sikap positif (25,4%). Data ini
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap
yang buruk terhadap kebersihan pribadi dapat
meningkatkan risiko kejadian skabies.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan
tentang skabies dengan kejadian penyakit
tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh,
responden dengan pengetahuan rendah
mengenai skabies lebih rentan mengalami
infeksi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki pengetahuan tinggi. Penelitian yang
dilakukan di beberapa lokasi mendukung
temuan ini. Penelitian yang dilakukan di
pondok pesantren di Jember menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang skabies memiliki
korelasi yang signifikan dengan kejadian
skabies, meskipun perilaku higiene tidak
berhubungan langsung dengan kejadian
tersebut (Ramadhani & Keman, 2023).
Demikian juga, penelitian di Yordania utara
pada pengungsi Suriah menunjukkan bahwa
rendahnya pengetahuan umum tentang
skabies berhubungan langsung dengan
tingginya insiden skabies di kalangan mereka
(Seetan et al., 2021). Di sisi lain, petugas
kesehatan di fasilitas perawatan lanjut usia di
Australia memiliki pengetahuan teoritis yang
baik tentang skabies, namun ini tidak selalu
berhubungan langsung dengan tingkat
pengalaman atau pendidikan, melainkan lebih
kepada manajemen wabah skabies yang lebih
efektif (Lightbody et al., 2024).

Temuan di lapangan juga menunjukkan
bahwa  pendidikan  kesehatan  dapat
meningkatkan  pengetahuan = masyarakat
tentang skabies. Misalnya, di Jombang,
Indonesia, intervensi pendidikan  yang
dilakukan menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan masyarakat
tentang bahaya dan pencegahan scabies
(Sutarti et al., 2018). Hal ini mengindikasikan
bahwa pengetahuan yang baik mengenai
kebersihan diri dan cara pencegahan skabies
dapat mengurangi risiko penularan penyakit
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tersebut. Demikian pula, di sebuah pondok
pesantren di Kota Jambi, Indonesia, tingkat
pengetahuan yang rendah secara signifikan
dikaitkan dengan gejala skabies yang lebih
tinggi (Fauziah, 2023). Pendidikan kesehatan
telah terbukti meningkatkan pengetahuan
tentang skabies secara signifikan. Misalnya,
di Nigeria, intervensi pendidikan
menyebabkan peningkatan signifikan dalam
skor pengetahuan siswa tentang scabies
(Ibekwe et al., 2020).

Sikap terhadap skabies juga berperan
penting dalam pencegahan dan penanganan
penyakit ini. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa sikap masyarakat terhadap kebersihan
diri  dan pencegahan skabies sangat
memengaruhi tingkat kejadian penyakit
tersebut. Di Fiji, sikap masyarakat terhadap
pemberian obat massal untuk pengendalian
skabies umumnya positif, meskipun terdapat
kekhawatiran tentang efek samping dan
keraguan untuk berpartisipasi (Mitchell et al.,
2020). Sebaliknya, di Ghana, sikap yang salah

terkait penyebab skabies, yang sering
dikaitkan dengan kebersihan yang buruk atau
kepercayaan  tradisional, = menyebabkan

keterlambatan dalam mencari perawatan dan
berkontribusi  pada terus  berlanjutnya
penyakit (Amoako et al., 2023). Hal serupa
ditemukan di Guinea-Bissau, di mana
masyarakat memiliki kesalahpahaman bahwa
kebersihan pribadi adalah satu-satunya
pencegahan utama terhadap skabies, yang
pada akhirnya mempengaruhi perilaku
mereka dalam mencari layanan kesehatan
(Lopes et al., 2019).

Selain  itu,  beberapa  penelitian
menunjukkan bahwa faktor demografi seperti
usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap
dan  pengetahuan  mengenai  skabies.
Misalnya, di Arab Saudi, individu yang lebih
muda, perempuan, dan dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
skabies dan lebih proaktif dalam mengambil
tindakan pencegahan (Alharthi et al., 2021).
Sebaliknya, di  Tiongkok, pengetahuan
mengenai skabies masih sangat rendah,
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terutama di kalangan kelompok usia muda
dan petani, yang menunjukkan perlunya
program pendidikan yang lebih terarah untuk
meningkatkan kesadaran di kelompok ini
(Ramchurn et al., 2005).

Di sisi lain, tingkat pengetahuan petugas
kesehatan juga memengaruhi manajemen
skabies. Di Belgia, meskipun dokter umum
dan spesialis kulit memiliki pengetahuan yang
baik, terdapat kesenjangan dalam pelaporan
kasus skabies, yang mempengaruhi akurasi
diagnosis dan pengelolaan penyakit (Lapeere
et al.,, 2005). Temuan yang dilakukan di
komunitas Aborigin di Australia, di mana
beban tinggi infeksi kulit seperti skabies
kurang diakui, menunjukkan pentingnya
pelatihan yang lebih baik dan komunikasi

yang lebih efektif di kalangan tenaga
kesehatan (Amgarth-Duff et al., 2019).
KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan adanya

hubungan signifikan antara pengetahuan dan
sikap tentang personal hygiene dengan
kejadian skabies. Responden yang memiliki
pengetahuan rendah tentang skabies dan sikap
negatif terhadap kebersihan pribadi lebih
rentan terinfeksi penyakit tersebut.

SARAN

Diperlukan peningkatan upaya
pendidikan kesehatan di masyarakat, terutama
di pesantren dan lingkungan berisiko tinggi,
untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap
positif terhadap personal hygiene. Pemerintah
dan lembaga kesehatan harus menggencarkan
kampanye tentang skabies dan kebersihan
diri, serta memberikan pelatihan kepada
tenaga kesehatan untuk mengatasi
kesenjangan dalam diagnosa dan pengelolaan
penyakit ini.
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